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ABSTRAK

Latar Belakang : Flat foot merupakan kondisi yang ditandai dengan keadaan telapak
kaki yang datar atau rata. Keseimbangan statis merupakan sistem gerak yang berfungsi
untuk mengontrol dan mempertahakan posisi tubuh pada saat diam. Keseimbangan
statis dapat mengalami gangguan yang salah satu penyebabnya adalah flat foot. Latihan
yang dapat diberikan untuk meningkatkan keseimbangan statis antara lain strengthening
ball roll exercise dengan menggulirkan kaki pada bola, dan strengthening heel raises
exercise dengan latihan posisi kaki jinjit. Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan
efektivitas pemberian strengthening ball roll dan heel raises exercise terhadap
peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot. Metode Penelitian : Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperimental design dengan rancangan pre and post test
two group design. Sample pada penelitian ini siswa yang berusia 7 — 12 tahun yang
mengalami flat foot serta gangguan keseimbangan. Subyek penelitian ini berjumlah 36
orang, yang terbagi menjadi 2 kelompok, kelompok perlakuan 1 diberikan intervensi
ball roll exercise dan kelompok perlakuan Il diberikan intervensi heel raises exercise.
Kedua kelompok mendapatkan intervensi selama 12 kali pertemuan selama 4 minggu
dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu. Alat ukur keseimbangan yang digunakan
adalah stork stand test. Hasil : Hasil uji kelompok I dan kelompok 1l menggunakan uji
wilcoxon test dan diperoleh nilai p=0.000 yang berarti terbukti efektif terhadap
peningkatan keseimbangan statis. Hasil uji beda Il menggunakan mann-whitney test
dan diperoleh nilai p=0.001 yang berarti ada perbedaan efektivitas pemberian ball roll
exercise dengan heel raises exercise terhadap peningkatan keseimbangan statis pada
anak flat foot di SDN Sidoharjo, Samigaluh. Keseimpulan : Ada perbedaan efektivitas
dalam pemberian ball roll exercise dan heel raises exerccise terhadap peningkatan
keseimbangan statis pada anak flat foot di SDN Sidoharjo, Samigaluh. Saran : Bagi
fisioterapis dapat menggunakan latihan strengthening heel raises exercise ini untuk
meningkatkan keseimbangan statis pada anak dengan kondisi flat foot.

Kata Kunci : Flat Foot, Keseimbangan Statis, Ball Roll Exercise, Heel Raises
Exercise, Stork Stand Test, Weet Foot Print Test
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DIFFERENCES IN THE EFFICACY OF STRENGTHENING BALL
ROLLS AND HEEL RAISES EXERCISE FOR IMPROVING
STATIC BALANCE IN CHILDREN WITH FLAT FEET
AT SDN SIDOHARJO?!

Tifa Julianingrum?, Sri Lestari3
Email : tfjulianingrum@agmail.com

ABSTRACT

Background: Flat foot is a condition characterised by the condition of flat or flattened
soles of the feet. Static balance is a movement system that controls and maintains body
position when the body is at rest. Flat foot is one of the factors that can disrupt the
static balance. Exercises that can be performed to improve static balance include
strengthening ball rolls by rolling your feet on a ball and strengthening heel raises by
exercising the position of standing on your tiptoes. Objective: This study aims to
compare the effectiveness of strengthening ball rolls ‘and heel raises'in improving
static balance in children with flat feet. Method: This ‘study employed a quasi-
experimental two-group pre- and post-test design. This study's‘sample consisted of 7-
12 year old students with flat feet and balance disorders. There Wwere-36 participants in
this investigation, who were divided into two groups.“The first treatment group
performed the ball roll exercise intervention, while the second treatment group
performed the heel raise-exercise Wntervention. Both groups participated in 12 meetings
over the course of four weeks, \three times per week. The balance-measuring
instrument used was the stork stand.\Result: Using the Wilcoxon test, the results of
group | and group Il revealed a value\of p = 0.000, indicating that increasing static
balance was demonstrated to be effective. Using the Mann-Whitney test, the third
differential test yielded a value of p = 0.001, indicating that there is a difference in the
efficacy of giving ball roll exercise versus heel raises exercise to increase static
balance in children with flat feet at SDN (State Primary School) Sidoharjo, Samigaluh.
Conclusion: There is a difference between the effectiveness of ball roll exercise and
heel raise exercise for improving static balance in infants with flat feet at SDN
Sidoharjo, Samagaluh. Suggestion: This strengthening exercise can be used by
physiotherapists to enhance static balance in children with flat feet.

Keywords  : Flat Foot, Statuc Balance, Ball Roll Exercise, Heel Raises
Exercise, Stork Stand Test, Weet Foot Print Test
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PENDAHULUAN

Setiap anak yang lahir pasti dengan keadaan kaki rata, keadaan ini sampai anak
berusia 7-10 tahun. Mulai dari itu lengkungan (arcus) di bagian bawah kaki mulai
terbentuk. Ketika proses pembentukan lengkungan kaki terganggu, maka dapat
menyebabkan kelainan bentuk kaki yang sering disebut dengan flat foot atau kaki datar
(Mien et al., 2017).

Flat foot adalah bentuk telapak kaki datar dimana keadaan ini disebabkan karena
lengkungan tulang menjadi rata. Usia merupakan faktor prediktif untuk flat foot pada
anak dan kemungkinan flat foot meningkat dengan bertambahnya usia (Mien et al.,
2017).

Kondisi flat foot ini merupakan salah satu kondisi yang paling umum dalam
pediatris, dimana dialami sekitar 20%-30% dari populasi di dunia, dan sekitar 50% di
Amerika (Ridjal, 2016). Pravelensi flat foot pada anak dengan usia 2-6 tahun ternyata
dilaporkan lebih tinggi yaitu sekitar 21%-57%, sedangkan jika sudah memasuki sekolah
dasar akan menurun sekitar 13,4%-27,6%. Pravelensi pada populasi orang dewasa
sekitar 5-14% menurut penelitian yang dilakukan di India pada tahun 2017 (Bimrew
Sendekie Belay, 2022).

Di Indonesia, anak dengan usia 6-12 tahun diperoleh sekitar 299 anak (27,5%)
dengan keadaan flat foot dan 790 anak ( 72,5 % ) dengan arcus yang normal. Pravelensi
terbanyak dengan kaki datar pada kelompok anak — anak dengan usia 3-6 tahun, 44%
dari total anak sebanyak 835 ( 411 perempuan dan 424 laki—laki ) (Child & Care, 2021).
Pravelensi flat foot di provinsi Yogyakarta pada tahun 2017 sebanyak 464.732 jiwa atau
sekitar 30% mengalami flat foot (DinKes, 2017).

Kondisi flat foot ini akan membuat anak menjadi tidak nyaman saat melakukan
aktivitas dan juga membuat pola jalan abnormal, sehingga anak akan merasakan mudah
lelah dan akibat lain juga akan mengganggu dari keseimbangannya (Bimrew Sendekie
Belay, 2022). Keseimbangan merupakan suatu kemampuan untuk menjaga tubuh dalam
pusat massa yang terdapat dalam bidang tumpu . untuk melawan gravitasi.
Keseimbangan dibagi menjadi dua yaitu statis dan dinamis. Keseimbangan statis yaitu
dimana dapat mempertahankan tubuh saat posisi diam, sedangkan keseimbangan
dinamis adalah dilihat dari posisi berpindah dari tempat satu ketempat yang lainya.
Gangguan pada keseimbangan statis sangat mempengaruhi dari keseimbangan dinamis.
Salah satu yang dapat menyebabkan gangguan keseimbangan pada anak yaitu gangguan
muskuloskeletal yang berupa kelainan bentuk telapak kaki flat foot (Yasmasitha &
Sidarta, 2020).

Penanganan fisioterapi yang dilakukan pada kondisi flat foot seharusnya
dilakukan sedini mungkin agar arcus masih dapat diperbaiki. Tindakan yang dilakukan
fisioterapis yang bertujuan untuk meningkatkan keseimbangan statis pada kondisi flat
foot antara lain dengan melakukan strengthening exercise, balance exercise, walking
exercise dengan menggunakan jari kaki, dan penggunaan medial archsupport (Child &
Care, 2021). Strengthening ball rool exercise dan Heel raises exercise merupakan dua
jenis latihan dari berbagai latihan strengthening exercise pada fleksor jari kaki yang
mudah dilakukan dan di instruksikan pada anak (Nisa & Aktifah, 2020).

Ball roll exercise dapat meredakan dari ketegangan dan mengendurkan ligament
pada bagian telapak kaki, sedangkan Heel raises exercise merupakan latihan resistance
pada kaki yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan otot terutama pada otot
gastrocnemius dan otot plantar fleksor kaki. Latihan heel raises exercise juga dapat



menimbulkan efek pada bagian saraf dan skeletal karena adanya rangsangan
propioseptif untuk mempertahankan posisi agar tetap seimbang (Herawati, 2019).

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di SDN Sidoharjo menurut
kepala sekolah dan beberapa dari dewan guru menjelaskan bahwa dari 65 siswa yang
ada di sekolah dengan rentan usia 7-12 tahun ada beberapa yang sering terjatuh saat
berjalan padahal tidak dalam posisi berlari serta berjalan dilantai yang rata dan setelah
dilakukan mengecekan dengan menggunakan weet foot print test ternyata terdapat 36
anak mengalami flat foot atau kaki datar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Perbedaan Efektivitas Pemberian Strengthening Ball Roll dan Heel
Raises Exercise Terhadap Peningkatan Keseimbangan Statis Pada Anak Flat Foot di
SDN Sidoharjo .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan quasi eksperimental design
dan rancangan penelitian yang digunakan adalah pre and post test two group design.
Pada penelitian yang dilakukan ini digunakan 2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 1
strengthening ball roll exercise, kelompok 2 strengthening heel raises exercise. Setelah
dilakukan wet foot print test maka didapatkan responden yang mengalami flat foot,
kemudian dilakukan pengukuran keseimbangan statis dengan stork stand test sebelum
dan sesudah perlakuan. Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu Strengthening ball
roll exercise dan heel raises exercise. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
keseimbangan statis.

Sample dalam penelitian ini adalah siswa dengan kondisi flat foot yang
mengalami gangguan keseimbangan dengan menggunakan total sampling untuk
pengambilan samplenya. Pembagian kedua kelompok pada penelitian ini menggunakan
metode probability sampling dengan pembagian kedua kelompok dengan cara cluster
random sampling dimana pembagian berdasarkan kelompok umur yaitu 18 anak
mendapat perlakuan ke-1 dan 18 anak akan mendapatkan perlakuan ke-2 yaitu dengan
pembagian yang adil dan rata antara pada setiap kelompoknya.

Pemberian strengthening ball roll exercise dilakukan selama 12 kali pertemuan
dengan frekuensi 3 kali dalam satu minggu, serta setiap pemberian latihan dalam waktu
2 menit untuk setiap repetisinya, sedangkan untuk pemberian strengthening heel raises
exercise dilakukan selama 12 kali pertemuan dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu,
serta untuk pemberian dosisnya dengan intensitas selama 5 kali repetisi dan dengan
teknik yang dilakukan latihan aktif yang terkontrol dan berulang dalam waktu 15 menit.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 36 sample flat foot dengan gangguan
keseimbangan rentan usia 7-12 tahun yang dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan
dimana kelompok | dengan perlakuan ball roll exercise dan kelompok Il dengan
perlakuan heel raises exercise selama 12 kali pertemuan dengan frekuensi 3 kali dalam
seminggu selama 4 minggu untuk semua kelompok, maka didapatkan hasil ssebagi
berikut :



1. Karakteristik Sample Penelitian

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, dan Derajat
Flat Foot di SDN Sidoharjo

Jumlah
Karakteristik Kategori Kelompok | Kelompok 11
Frekuensi % Frekuensi %
Umur 7-10 tahun 12 66,7% 13 72,2%
11-12 tahun 6 33,3% 5 27,8%
Jenis Kelamin Laki—laki 8 44,4% 7 38,9%
Perempuan 10 55,6% 11 61,1%
Derajat Flat Foot 1 6 33,3% 4 22,2%
2 7 38,9% 8 44,4%
3 5 27,8% 6 33,3%
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Keseimbangan Statis
Sebelum dan Sesudah Intervensi di SDN Sidoharjo
Kelompok 1 Kelompok 2
Score Pre Post Pre Post
F % F % F % F %
Sangat Baik - - 2  111% - - 7  38,9%
Baik - - 1 5,6% - - 4 222%
Cukup - - 6 333% 1 5,6% 6 33,3%
Kurang 6 333% 8 444% 4 222% 1 5,6%
Sangat Kurang 12 66,7% 1 5,6% 13 72,2% - -
Total 18 100,0% 18 100,0% 18 100,0% 18 100,0%

2. Hasil Uji Analisa
a. Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu harus diketahui
normalitas distribusi data dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.3 Uji Normalitas Kelompok | dan Kelompok 1l Pada Bulan

Mei—Juni 2023
. Shapiro Wilk Test
Variabel Perlakuan Mean = SD o-value
Sebelum Kelompok | 7.328 +5.447 0.037
Kelompok 11 7.793 £ 6.576 0.018
Sesudah Kelompok | 28.311 + 14.701 0.124

Kelompok Il 50.087 + 23.711 0.041




Hasil uji normalitas data diperoleh nilai p pada kelompok | sesudah
perlakuan menunjukan hasil p>0.05 hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi
normal, sedangkan pada kelompok | sebelum perlakuan serta kelompok Il baik
sebelum dan sesudah perlakuan menunjukan bahwa nilai p<0.05 yang artinya
data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel data dari
kelompok | dan kelompok Il sama atau tidak.
Tabel 4.4 Uji Homogenitas Kelompok | dan Kelompok Il Pada Bulan

Mei-Juni 2023
Variabel Perlakuan Lavpe-’:/;i eT Esik

Berdasarkan tabel 4.4 diatas setelah di uji homogenitas keseimbangan
statis yang diukur dengan stork stand test antara sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok | dan Il didapatkan nilai p>0.05 yang artinya tidak ada
perbedaan varian dari kedua kelompok perlakuan dimana bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis |
Pengaruh pemberian strengthening ball roll - exercise terhadap
peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot yang diukur dengan
strok stand test sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 4.5 Strok Stand Test Sebelum dan Sesudah Perlakuan Ball Roll
Exercise

Uji Wilcoxon Test

Kelompok n Median

(Minimum-Maksimum) p-value

5.925
(1.38-17.82)
24.735
(9.34-59.01)

Sebelum
Kelompok | 18
Sesudah

0.000

Hasil nilai keseimbangan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan strengthening ball roll exercise menunjukan bahwa nilai
p=0.000 (p<0.05) yang artinya ada pengaruh dari pemberian strengthening
ball roll exercise terhadap peningkatan keseimbangan statis pada anak flat
foot.



b. Uji Hipotesis Il
Pengaruh pemberian strengthening heel raises exercise terhadap
peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot yang diukur dengan
strok stand test sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 4.6 Strok Stand Test Sebelum dan Sesudah Perlakuan Heel Raises

Exercise
Uji Wilcoxon Test
Kelompok n Median I
(Minimum-Maksimum) ~ PValte
Sebelum (1 1%?5 04)
Kelompok 11 18 ' : 0.000
43.035

Sesudah

(21.93-110.45)

Hasil nilai keseimbangan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan strengthening heel raises exercise menunjukan bahwa
nilai p=0.000 (p<0.05) yang artinya ada pengaruh dari pemberian
strengthening heel raises exercise terhadap peningkatan keseimbangan statis
pada anak flat foot.

c. Uji Hipotesis I11
Uji beda efektivitas dari kelompok perlakuan yaitu kelompok | dan
kelompok Il terhadap keseimbangan statis pada anak flat foot.

Tabel 4.7 Uji Beda Keseimbangan Statis di SDN Sidoharjo, Samigaluh

Uji Mann-Whitney Test

Kelompok n Media -value
(Minimum—Maksimum) P
24.735
Post Kelompok | 18 (9.34-59.01)
43.035 0.001
Post Kelompok 11 18 '

(21.93-110.45)

Hasil nilai keseimbangan pada kelompok I dan kelompok 11 diperoleh nilai
p=0.001 (p<0.05) yang artinya ada perbedaan efektivitas dari pemberian
strengthening ball roll exercise dan strengthening heel raises exercie
terhadap peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot.

PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Karakteristik Sample Penelitian
Data penelitian ini menunjukan persentase kondisi flat foot pada anak
dengan kelompok umur 7-10 tahun sebanyak 69%. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Child dan Care (2021), bahwa kelompok usia 7-9 tahun lebih
banyak mengalami flat foot yang kemudian akan menjadi salah satu faktor yang



mempengaruhi dari keseimbangan statis pada anak. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sativani dan Pahlawi (2020), menujukan bahwa usia 7 tahun
memiliki presentase lebih besar untuk flat foot yang disebabkan oleh
karakteristik fisiologis dan masih terjadinya proses dari perkembangan arcus
longitudinal di 10 tahun pertama kehidupan anak.

Pada penelitian ini kondisi flat foot terbanyak terjadi pada jenis kelamin
perempuan dibanding laki—laki. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Pita-Fernandez et al.(2017) yang menujukan kondisi flat foot lebih banyak
terjadi pada perempuan dibandingkan laki—laki, yaitu sebanyak 55,8% untuk
perempuan dan 44,2% untuk laki—laki. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti bedanya aktivitas yang dilakukan laki—laki dibanding perempuan,
penggunaan alas kaki pada masa bayi, latar belakang keluarga, serta faktor dari
tempat tinggal. Akan tetapi berbeda pendapat dengan penelitian yang dilakukan
Sativani dan Pahlawi (2020) dengan hasil penelitian bahwa karakteristik laki-
laki menunjukan presentase lebih banyak di banding perempuan, diduga
disebabkan karena siswa memiliki index masa tubuh yang tinggi.

Karakteristik sample menurut derajat flat foot didapatkan hasil yang paling
banyak derajat 2 dimana derajat ini artinya sudah tidak memiliki arcus sama
sekali atau telapak kaki rata tanpa ada lengkungan. Hasil penelitian oleh Antara,
Adiputra, et al.,(2017) juga sependapat bahwa deformitas pada sendi subtalar
menyebabkan ketidakstabilan dan posisi eversi berlebih juga mengakibatkan
anak yang memiliki flat foot dengan derajat 1,2, dan 3 kurang mampu untuk
mempertahankan keseimbangan berdiri. Penelitian ini juga sependapat dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisafitri (2021) yang menjelaskan bahwa
terdapat hubungan flat foot terhadap keseimbangan pada anak usia 7-10 tahun,
semakin besar derajat flat foot maka semakin besar pula gangguan
keseimbangannya.

Karakteristik sample menurut nilai. keseimbangan statis dari 2 kelompok
menunjukan dengan hasil yang terbanyak adalah nilai yang sangat kurang. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafi'i et al.,(2016) yang
menjelaskan apabila seseorang mengalami flat foot maka akan mengalami sulit
berjalan dan mengalami masalah keseimbangan pada tubuh. Hasil penelitian ini
juga sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Child dan Care
(2021) yang menjelaskan rendahnya kemampuan keseimbangan statis pada anak
dapat mengakibatkan anak jadi rentan jatuh dan mengalami hambatan saat
berjalan. Meskipun belum ditemukan alasan yang pasti mengenai individu yang
mengalami flat foot memiliki keseimbangan statis dan dinamis yang buruk.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis |

Hasil penelitian ini diperoleh adanya pengaruh dari pemberian
strengthening ball roll exercise terhadap peningkatan keseimbangan statis
pada anak flat foot. Penelitian ini terbukti dengan penelitian terdahulu oleh
Aktifah (2021) bahwa latihan strengthenig ball roll exercise yang berfokus
pada penguatan otot instrisik pada kaki dapat meningkatkan stabilitas tubuh
dalam posisi kesetimbangan. Penelitian ini juga sependapat dengan
penelitian Imam (2023) dengan hasil pemberian strengthening ball roll
exercise dalam waktu 2 kali dalam 1 minggu dan rutin dilakukan tiap
minggunya didapatkan hasil meningkatnya tinggi arcus yang terjadi karena



strengthening ini memiliki dampak positif yaitu dapat meningkatkan
lengkungan kaki dan meregangkan plantar fascia.

b. Uji Hipotesis Il

Hasil penelitian ini diperoleh adanya pengaruh dari pemberian
strengthening heel raises exercise terhadap peningkatan keseimbangan statis
pada anak flat foot. Hasil ini sesuai dengan penelitian Herawati (2019)
dimana menyatakan bahwa dari mengaplikasikan heel raises exercise dapat
meningkatka lengkungan kaki dan mempengaruhi dari keseimbangan. Akan
tetapi berbeda hasilnya jika dibandingkan dengan latihan yang lain seperti
penelitian Child dan Care, (2021) dengan hasil apabila heel raises exercise
dibandingkan dengan latihan towel curl exercise terhadap keseimbangan
statis maka hasilnya akan lebih bagus latihan towel curl exercise.

c. Uji Hipotesis I11

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa ada perbedaan efektivitas dari
pemberian strengthening ball roll exercise dan heel raises exercie terhadap
peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Ariani Herawati (2019) dimana menyatakan
mengaplikasikan heel raises exercise dapat meningkatkan lengkungan kaki
dan mempengaruhi dari keseimbangan. Selain itu dijelaskan juga
strengthening heel raises execise merupaka latihan penguatan otot instrisik
pada kaki yang sangat sederhana dan mudah dilakukan, sehingga dapat
dilakukan dimana saja. Hasil penelitian ini juga sependapat dengan
penelitian Sativani dan Pahlawi, (2020) yang membuktikan bahwa heel
raises exercise dapat membantu meningkatkan keseimbangan, muscle
strengthening pada otot instrisik kaki, membantu menstablikan sendi
midtarsal dan medial arcus longitudinal selama fase berdiri.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Ada perbedaan efektivitas dari pemberian strengthening ball roll dan heel raises
exercie terhadap peningkatan keseimbangan statis pada anak flat foot di SDN Sidoharjo,
Samigaluh dengan perbedaan nilai rata—rata antara kelompok | sebesar 28,311 dan
kelompok Il sebesar 50,087.

SARAN

Saran dari peneliti salah satunya dapat menggunakan latihan strengthening heel
raises exercise ini untuk meningkatkan keseimbangan anak dengan kondisi flat foot atau
dapat dikombinasi dengan latihan yang lainnya, serta dapat menambahkan aktivitas
sehari—hari dalam penelitian yang memungkinkan mempengaruhi dari keseimbangan
pada anak dengan flat foot.
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